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RINGKASAN

Model Bank Lahan sebagai Instrumen Pengendali
Pemanfaatan Ruang di Kota Bogor

Pengembangan Kota Bogor sebagai salah satu kota di Kawasan Metropolitan PKN
IABODETABEKPUNIJUR pada saat ini belum efektif dan cenderung tertinggal dengan
perkembangan pembangunan yang lebih cepat serta berdampak pada fenomena dan
permasalahan perkotaan lainnya seperti: konflik pemanfaatan lahan, kemacetan dan
kesemrawutan lalulintas, permukiman kumuh, pergerakan penduduk penglaju
{kommuter), degradasi lingkungan, sosial budaya masyarakat, dan konflik aktivitas
perkotzan dengan kepariwisataan, Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi
kinerja pemanfaatan ruang, menganalisis indikator ketersediaan lahan, dan
merumuskan konsep penyediaan lahan berbasis bank lahan. Metode penelitian
dengan teknik analisis statistif deskriptif analisis ekonomi lahan tentang kepastian
lahan aspek lokasi dan luas areal, mekanisme penentuan harga, proses gantl rugi,
kecepatan/kelancaran dalam penyediaan lahan, dan ketiadaan atau minimnya kasus
sengketa lahan dengan bantuan analisis 5IG. Hasil penelitian adalah: kawasan
terbangun mengalami peningkatan sebesar 145 persen dan kawasan non terbangun
73 persen yang berarti berkinerja sangat buruk, karena mengalami peningkatan
sebesar 200 persen untuk 5 tahun pertama RTRW 2011-2031, selain itu terdapat yang
berkinerja sangat baik 12 jenis, baik 7 jenis, sedang 6 jenis, buruk 3 jenis dan sangat
buruk 4 jenis; hak kepemilikan tanah/bangunan yang potensial sebagai obyek bank
lahan seluas 141.073 meter persegi dan tidak termasuk kepemilikan swasta, dimana
sebagian besar untuk fasilitas sosial dan fasilitas umum di Kecamatan Bogor Utars
yang berdasarkan kepemilikannya; tanah negara (75%), pemerintah (12,5%), tanah
partikelir (5%), tanah adat (5%), dan tanah bekas R.v. (2,5%), sedangkan penggunaan
lahan: pendidikan (42,5%), perkantoran (17,5%), kesehatan (10%), tanah kosong (10%],
olahraga (7,5%), bangunan (7,5%), dan sosial (5%); dan konsep model bank lahan di
kawasan pusat kota dengan fungsi utama kegiatan jasa dan perdagangan dan
perkantoran berniliai NIOP tertinggl JI.Pajajaran dan sekitarnya sebesar 3,1 sampai 6,8
juta rupiah per meter persegi dengan variabel bank lahan adalah: kinerja pemanfaatan
ruang, data hak kepemilikan lahan, NJOP kawasan atau jalan utama, dan kasus

sengketa tanah.

Keywords ; bank lahan, ruang, penyediaan, pengendalian, pemanfaatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bogor sebagal salah satu kota besar yang terletak di Kawasan Metropolitan PEN
JABODETABEKPUNIUR  (lakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi-Puncak-Cianjur) pada saat ini
belum efektif dan cenderung tertinggal dengan perkembangan pembangunan yang lebih
cepat di lapangan serta berdampak pada fenomena dan permasalahan perkotaan lainnya
seperti: konflik pemanfaatan lahan, kemacetan dan kesemrawutan lalulintas, permukiman
kumuh, pergerakan penduduk penglaju (kommuter), degradasi lingkungan, sosial budaya

masyarakat, dan konflik aktivitas perkotaan dengan kepariwisataan,

Bank lahan merupakan instrumen untuk menata penguasaan dan pemanfaatan
pertanahan nasional yang dililiti kompleksitas persoalan termasuk ketimpangan penguasaan
dan kenaikan harga tanah akibat liberalisasi tanah, kesulitan pemerintah dalam
permbebasan lahan, pelanggaran tata ruang wilayah, penyalahgunaan izin, penyusitan

lahan pertanian akibat konversi yang tak terkendali.

Membangun model bank lahan dalam pengendalian pemanfaatan ruang dengan
mengidentifikasi faktor-faktor potensial penyebab konflik pemanfaatan ruang, menganalisis
indikator pentingnya ketersediaan lahan dalam pembangunan, merumuskan konsep
penyediaan lahan pengembangan kawasan berbasis keterpaduan, dan membangun mode!
bank lahan sebagai instrumen pengendali dalam pernanfaatan ruang merupakan rangkaian

yang sistematik dan berhirarkhi dalam pengendalian pemanfaatan ruang.

Bark lahan pada akhimya diharapkan dapat berimplikasi pada hasil yang dapat
merumuskan sistem dukungan keputusan berupa model kebijakan prioritas dan terpadu
antars penataan ruang dan aspek penyediaan lahan dalam kerangka pembangunan
kawasan perkotaan yang juga melibatkan semua pemangku kepentingan [stakeholders)
pada tingkat perencanaan (jangka panjang), tingkat manajemen (jangka menengah), dan
tingkat operasional {Jangka pendek),

Bank lshan bermanfaat sebagal : sarana penggunaan tanah yang afisien; membantu
untuk mencapal berbagal tujuan; dapat dijalankan oleh berbagal entitas; dan dapat menjadi
bagian integral darl program metropolitan, Sedangkan peran bank lahan (Limbong,2013)
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